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Sebanyak 99% pelaku usaha Indonesia berada di level UMKM dan usaha menengah, namun terjebak di tengah: sulit |
mendapatkan akses kredit di atas RpS miliar, tidak terhubung ke off-taker dan rantai pasok nasional, karena skema
pembiayaan masih ekstrem terlalu mikro melalui KUR dan terlalu korporat melalui project finance.



HIPMI Menawarkan

Kredit Usaha Menengah (KUM) Rp 5 -20 M
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Integrasi KUM ke Ekosistem Hilirisasi jiig

Hilirisasi tidak hanya smelter, tapi industrialisasi pengusaha S ——
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Permintaan Tegas HIPMI ke Bank Himbara

HIPMI mendorong redefinisi peran Bank Himbara, bukan tumpang tindih ===
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Program konkret:

O HIPMI Hilirisasi Hub
§ © HIPMI MBG Vendor Pool
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“Indonesia tidak kekurangan program, tapi kekurangan pengusaha
yang diberi akses untuk tumbuh. HIPMI tidak meminta subsidi, kami

meminta sistem yang adil dan pembiayaan yang berani.”
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